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BAB IV 

DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Pra Siklus 

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan proses pembelajaran 

seperti biasa tanpa menggunakan drill and practice untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik. Proses pembelajaran pra siklus ini dilakukan 

pada tanggal 23 September 2011, pra siklus ini dilakukan beberapa tahapan 

diantaranya:  

1. Perencanaan 

Beberapa persiapan yang peneliti lakukan dalam perencanaan ini 

adalah : 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir) 

b. Menyusun kuis (terlampir) 

c. Pendokumentasian 

2. Tindakan  

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengan mengucapkan 

salam dan menyuruh peserta didik untuk membaca do’a bersama-sama agar 

proses pembelajaran berjalan hikmat, pada proses ini peneliti menata setting 

kelas dengan posisi tempat duduk dengan biasa, selanjutnya peneliti 

menyampaikan materi pelajaran tentang QS al- Humazah dengan sekilas 

lalu mempersilahkan peserta didik untuk membaca bersama-sama 

diteruskan dengan proses tanya jawab, selanjutnya peneliti memberikan soal 

untuk dijawab peserta didik, setelah itu peserta didik disuruh 

mengumpulkan kedepan dan peneliti mengajak peserta didik untuk 

membaca hamdalah dan do’a bersama. 

Nilai awal peserta didik diambil dari nilai pra siklus. Nilai pra siklus 

dapat dilihat dalam tabel  berikut: 
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Tabel 3 
Kategori Kemampuan Membaca (Pra Siklus)  

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih 

  Pra Siklus  
Nilai Jumlah Siswa Kategori Ketuntasan Prosentase 

80-100 4 Baik  Tuntas 23,5% 
40-60 6 Cukup Tidak Tuntas  35,3% 

20  7 Kurang  Tidak Tuntas 41,2% 
Jumlah 

17 
  

100% 
(Hasil selengkapnya dalam lampiran) 

 

 

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada pra siklus ini tingkat 

keberhasilan peserta didik pada pembelajaran membaca surat al- Humazah 

di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputih  ialah : 

1) Kategori baik ada 4 peserta didik atau 23,5% 

2) Kategori cukup ada 6 peserta didik atau 35,3% 

3) Kategori  kurang  ada 7 peserta didik atau 41,2% 

Dari data tabel  diatas menunjukkan dalam  pra siklus  ini banyak 

peserta didik tidak paham dengan materi membaca Al-Qur’an yang 

dilakukan, jika dilihat dari tingkat ketuntasannya ada 4 peserta didik atau 

23,5% yang tuntas, sedangkan peserta didik yang belum tuntas ada 13 
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peserta didik atau 76,5%  ini  artinya perlu adanya tindakan penelitian kelas 

pada membaca Al-Qur’an surat al-Bayyinah di Kelas III MI Islamiyah 

Kedawung Kecamatan Banyuputih dengan metode drill and practice. 

B. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I  

Sesuai dengan penerapan metode drill and practice pada pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamatan 

Banyuputih siklus I yang dilakukan pada tanggal 7 Oktober 2011, siklus ini 

dilakukan beberapa tahapan diantaranya:  

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan: 

1) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (terlampir) 

2) Menyusun lembar penilaian menulis dan membaca 

3) Menyiapkan lembar observasi (terlampir) 

4) Pendokumentasian. 

2. Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran di mulai dengan guru menyiapkan 

siswa dan mengucapkan salam dilanjutkan mengajak siswa untuk 

berdo’a bersama dan apersepsi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan guru mengajak siswa membaca 

bersama-sama surat Al-Humazah diteruskan dengan guru mengartikan 

surat Al-Humazah. Selanjutnya guru menerangkan materi surat Al-

Humazah, arti dan bacaannya secara detail dengan menunjukkan 

gambar bacaan dan tulisan dengan benar . 

Kegiatan dilanjutkan dengan guru membagi siswa menjadi 

pasangan, setiap pasangan disuruh saling membaca dan menyimak 

bacaan pasangannya masing-masing, dilanjutkan dengan mereka 

berdua belajar menulis surat Al-Humazah bersama dengan proses 

saling membenarkan jika terjadi kesalahan. 

Pada saat kerja pasangan guru lebih banyak mengelilingi setiap 

pasangan untuk memberikan motivasi dan memberikan bimbingan. 
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Setelah semua pasangan bekerja kemudian guru menyuruh tiap 

pasangan untuk maju ke depan untuk membaca dan menulis di depan, 

pasangan lain mengomentari kerja pasangan di depan. 

Setelah diskusi kelas selesai  guru  mengklarifikasi hail kerja 

pasangan dan menyuruh siswa untuk maju satu persatu membaca dan 

menulis untuk di nilai. Setelah semua selesai guru mengajak siswa 

membaca hamdalah dan do’a bersama, kegiatan diakhiri dengan guru 

mengucapkan salam. 

Sedangkan pada nilai kemampuan membaca pada siklus I diperoleh 

dari tes lesan, hasil itu dapat diketahui dalam gambaran sebagai berikut : 

Tabel 4 
Kategori Kemampuan Membaca 

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih 

Siklus I 
Nilai Jumlah Siswa Kategori Ketuntasan Prosentase 

80-100 6 Baik  Tuntas 35,3% 
40-60 8 Cukup Tidak Tuntas  47,1% 

20  3 Kurang  Tidak Tuntas 17,6% 
Jumlah 

17 
  

100% 
(Hasil selengkapnya dalam lampiran) 
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus I ini proses pelaksanaan 

metode drill and practice pada pembelajaran membaca Al-Qur’an surat Al-

Humazah  tingkat keberhasilan peserta didik ialah  

1) Kategori baik ada 6 peserta didik atau 35,6% naik dari pra siklus yaitu 4 

peserta didik atau 23,5% 

2) Kategori cukup ada 8 peserta didik atau 47,1% menurun dari pra siklus 

yaitu 6 peserta didik atau 35,3% 

3) Kategori  kurang  ada 3 peserta didik atau 17,6% menurun dari pra 

siklus yaitu 7 peserta didik atau 41,2% 

Dari Data tabel diatas menunjukkan dalam  siklus I  ini banyak 

peserta didik yang belum memahami pembelajaran membaca Al-Qur’an 

surat Al-Humazah dengan metode drill and practice yang dilakukan, jika 

dilihat dari tingkat ketuntasannya ada 6 peserta didik atau 35,3% yang 

tuntas, sedangkan peserta didik yang belum tuntas ada 11 peserta didik atau 

64,7%, meskipun sudah mengalami kenaikan dari  pra siklus sekitar 23,5% 

pada tingkat ketuntasannya namun belum mencapai indikator yang di 

inginkan, ini juga artinya perlu adanya perbaikan pada pembelajaran 

membaca Al-Qur’an surat Al-Humazah dengan metode drill and practice 

pada siklus berikutnya. 

3. Observasi  

Setelah mengobservasi peserta didik selama proses pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan  instrumen observasi yang dipegang 

kolabolator, ada beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan yang telah 

dilakukan oleh peserta didik. Berikut hasil dari penilaian dari keaktifan 

pembelajaran:  
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Tabel 5 
Kategori Nilai Keaktifan  

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih 

Siklus I 
Jumlah 

Keaktifan 

Jumlah peserta 

didik 
Kategori Prosentase 

3 
7 

Baik  
41,2% 

2 
8 

Cukup 
47,1% 

1 
2 

Kurang 
11,8% 

Jumlah 
17 

 
100% 

(Hasil selengkapnya dalam lampiran) 

 

 

Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus I keaktifan dalam 

proses pelaksanaan metode drill and practice pada pembelajaran membaca 

Al-Qur’an di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputih 

yaitu pada taraf  kategori : 

a. Baik ada 7 peserta didik atau 41,2% 

b. Cukup ada 8 peserta didik atau 47,1% 

c. Kurang ada 2 peserta didik atau 11,8% 
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Ini menunjukkan kecenderungan peserta didik masih biasa saja 

dalam proses pembelajaran atau kurang aktif. 

1. Refleksi 

Di akhir kegiatan peneliti mengisi lembar observasi peserta didik 

pada siklus I ini dan selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan 

mengevaluasi kegiatan yang ada di siklus I. Beberapa kekurangan dalam 

siklus I ini diantaranya: 

a. Guru kurang mengarahkan siswa untuk fokus pada proses pembelajaran. 

b. Guru kurang menekankan pada kemampuan individu, sehingga siswa 

hanya mampu membaca jika bersama-sama. 

c. Guru kurang dapat mengelola kelas dengan baik, sehingga siswa kurang 

mampu berinteraksi dengan baik dengan sesama temannya ketika saling 

baca simak. 

Selanjutnya guru dan kolaborator mencari solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan 

diantaranya: 

a. Peserta didik ditekankan untuk lebih fokus dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan. 

b. Lebih menekankan pembacaan yang bersifat kemampuan individu 

bukan pada perwakilan kelompok. 

c. Guru memotivasi peserta didik untuk belajar aktif dalam pembelajaran. 

d. Guru menyarankan kepada peserta didik untuk bertanya kepada orang 

tua atau tokoh masyarakat sekitar seperti guru ngaji. 

e. Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik. 

f. Guru memberikan tambahan jam khusus kepada peserta didik yang 

masih belum memahami pembelajaran membaca al-Qur’an dan bisa 

dilakukan setelah pulang sekolah. 

g. Guru membuat setting kelas dengan baik terutama yang dapat 

menjadikan peserta didik menjadi aktif yaitu dengan setting dengan 

huruf U.   
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h. Guru Mencatat dengan seksama kegiatan yang terjadi di dalam kelas 

selama kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an dengan strategi drill 

and practice. 

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusi terhadap 

permasalahan pada proses pelaksanaan metode drill and practice pada 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di Kelas III MI Islamiyah Kedawung 

Kecamatan Banyuputih. Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan 

untuk diterapkan pada siklus II sebagai upaya tindak perbaikan terhadap 

upaya perbaikan peserta didik pada siklus I. 

C. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 

Tindakan pada pelaksanaan siklus II ini dilakukan pada tanggal 14 

Februari 2011.  Siklus II ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya : 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan: 

a. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (terlampir) 

b. Menyusun lembar penilaian menulis dan membaca 

c. Menyiapkan lembar observasi (terlampir) 

d. Menyiapkan media audio visual berupa VCD murottal 

e. Menyiapkan kartu 

f. Menyetting dengan huruf U 

g. Pendokumentasian. 

2. Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran di mulai dengan guru menyiapkan 

siswa dan mengucapkan salam dilanjutkan mengajak siswa untuk 

berdo’a bersama dan apersepsi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan guru mengajak siswa membaca 

bersama-sama surat Al- Humazah diteruskan dengan guru mengartikan 

surat surat Al- Humazah. Selanjutnya guru menerangkan materi surat 

surat Al- Humazah, arti dan bacaaanya secara detail dengan 

memperdengarkan siswa VCD murottal surat Al- Humazah dan guru 

mempersilahkan siswa untuk bertanya dan guru menjawabnya 
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Kegiatan dilanjutkan dengan guru membagi siswa menjadi 

4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 7 siswa dengan 

setting huruf U, setiap kelompok disuruh saling membaca dan 

menyimak bacaan anggota pasangannya masing-masing, kegiatan 

dilanjutkan guru memberikan kartu yang berupa potongan surat Al- 

Humazah untuk dirangkai kelompok dan tiap kelompok harus 

memberikan sakal pada kartu yang dipasangkan tersebut 

Pada saat kerja kelompok guru lebih intensif mengelilingi 

setiap kelompok untuk memberikan motivasi dan memberikan 

bimbingan. 

Setelah semua kelompok bekerja kemudian guru menyuruh 

tiap kelompok untuk maju ke depan untuk membaca hasil 

kartunya, kelompok lain mengomentari kerja kelompok di depan, 

posisi guru sebagai motivator dan banyak melakukan pemancingan 

agar kelompok lain mau bertanya dan mengomentari. 

Setelah diskusi kelas selesai  guru  mengklarifikasi hasil 

kerja kelompok dan menyuruh siswa untuk maju satu persatu 

membaca dan menulis untuk di nilai. Setelah semua selesai guru 

mengajak siswa membaca hamdalah dan do’a bersama, kegiatan 

diakhiri dengan guru mengucapkan salam. 

Sedangkan pada nilai hasil ulangan pada siklus II diperoleh 

dari tes lesan, hasil itu dapat diketahui dalam gambaran sebagai 

berikut : 

Tabel 6 
Kategori Kemampuan Membaca 

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih 

 Siklus II 
Nilai Jumlah Siswa Kategori Ketuntasan Prosentase 

80-100 12 Baik  Tuntas 70,6% 
40-60 5 Cukup Tidak Tuntas  29,4% 

20  0 Kurang  Tidak Tuntas 0% 
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus II ini proses pelaksanaan 

strategi klasikal baca simak pada pembelajaran membaca QS al-Bayyinah 

tingkat keberhasilan peserta didik ialah  

a. Kategori baik ada 12 peserta didik atau 70,6% naik dari siklus I yaitu 6 

peserta didik atau 35,3% . 

b. Kategori cukup ada 5 peserta didik atau 29,4% menurun dari siklus I 

yaitu 8 peserta didik atau 47,1%. 

c. Kategori  kurang  ada 0 peserta didik atau 0% menurun dari siklus I 

yang masih ada  3 peserta didik atau 17,6 % . 

Dari Data tabel  diatas menunjukkan dalam  siklus II  ini masih 

banyak peserta didik pembelajaran membaca QS Al-Humazah dengan 

strategi klasikal baca simak yang dilakukan, jika dilihat dari tingkat 

ketuntasannya  ada 12 peserta didik atau 70,6% yang tuntas, sedangkan 

peserta didik yang belum tuntas ada 5 peserta didik atau 29,4%, meskipun 

sudah mengalami kenaikan dari  siklus I sekitar 35,3% pada tingkat 

ketuntasannya namun belum mencapai indikator yang di inginkan, ini juga 

artinya perlu adanya perbaikan lagi pada pembelajaran membaca QS Al-

Humazah dengan metode drill and practice pada siklus berikutnya. 
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3. Observasi  

Setelah mengobservasi peserta didik selama proses pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan instrumen observasi yang dipegang kolabolator 

ada beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan yang telah dilakukan oleh 

peserta didik. Berikut hasil dari penilaian dari keaktifan proses 

pembelajaran:  

Tabel 7 
Kategori Nilai Keaktifan  

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih 

Siklus II 
Jumlah 

Keaktifan 

Jumlah peserta 

didik 
Kategori Prosentase 

3 
13 

Baik  
76,5% 

2 
4 

Cukup 
23,5% 

1 
0 

Kurang 
0% 

Jumlah 
17 

 
100% 

(Hasil selengkapnya dalam lampiran) 
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus II keaktifan dalam 

proses pelaksanaan strategi klasikal baca simak pada pembelajaran 

membaca QS Al-Humazah  yaitu pada taraf  kategori : 

a. Baik ada 13 peserta didik atau 76,5% naik dari siklus I yaitu 7 peserta 

didik atau 41,2% 

b. Cukup ada 4 peserta didik atau 23,5% menurun dari siklus I yang masih 

ada 8 peserta didik atau 47,1% 

c. Kurang ada 0 peserta didik atau 0% menurun dari siklus I yang masih 

ada 2 peserta didik atau 11,8% 

Ini menunjukkan kecenderungan peserta didik sudah ada 

peningkatan keaktifan meski belum signifikan dalam proses pembelajaran. 

4. Refleksi 

Di akhir kegiatan peneliti mengisi lembar observasi peserta didik 

pada siklus II ini dan selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan 

mengevaluasi kegiatan yang ada di siklus II. Beberapa kekurangan dalam 

siklus II ini adalah: 

a. Guru kurang mampu mengarahkan pada bacaan tajwid siswa sehingga 

banyak siswa yang bacaannya salah tajwidnya 

b. Guru masih banyak pasif di kelas sehingga siswa kurang termotivasi 

c. Guru kurang mampu mengarahkan kesalahan yang dialami siswa. 

d. Guru kurang mampu memanfaatkan media pembelajaran. 

Selanjutnya guru dan kolaborator mencari solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan. 

a. Peserta didik lebih diarahkan pada penguasaan ilmu tajwid. 

b. Guru memotivasi peserta didik untuk belajar aktif dalam pembelajaran 

dengan banyak mengelilingi peserta didik 

c. Guru menyarankan kepada peserta didik untuk bertanya kepada orang 

tua atau tokoh masyarakat sekitar seperti guru ngaji. 

d. Guru lebih banyak pendekatan kepada peserta didik dan menegur 

kesalahan pembacaan peserta didik 



 
 

52 

e. Guru memberikan tambahan jam khusus kepada peserta didik yang 

masih belum memahami dapat membaca dan bisa dilakukan setelah 

pulang sekolah 

f. Guru menggunakan media seperti audiovisual atau VCD murattal 

g. Guru Mencatat dengan seksama kegiatan yang terjadi di dalam kelas 

selama kegiatan pembelajaran membaca QS Al-Humazah dengan 

metode drill and practice. 

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusi terhadap 

permasalahan pembelajaran membaca Al-Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah 

Kedawung Kecamatan Banyuputih. Hasil refleksi kemudian dijadikan 

sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus III sebagai upaya tindak 

perbaikan terhadap upaya perbaikan peserta didik pada siklus II. 

D. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus III 

Tindakan pada pelaksanaan siklus III ini dilakukan pada tanggal 21 

Oktober 2011.  Siklus III ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya: 

1. Perencanaan 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir) 

b. Menyusun LKS  

c. Merancang pembentukan kelompok  

d. Menyusun kuis (terlampir)  

e. Menyiapkan lembar observasi (terlampir) 

f. Pendokumentasian 

2. Tindakan  

Proses pembelajaran tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan pada 

siklus II, hanya saja lebih intensifkan pembelanjaannya dari pada siklus II. 

Pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

untuk berdo’a bersama-sama, dan dilanjutkan dengan mengabsen peserta 

didik, selanjutnya guru menerangkan materi tentang membaca QS Al-

Humazah terutama tentang mahroj dan tajwidnya, guru hanya menjelaskan 

secara ringkas karena nanti proses pembelajaran lebih banyak pada tahapan 

praktek dan sorogan (peserta didik membaca satu persatu). untuk 
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mempermudah proses pembelajaran dalam  guru dan peneliti membentuk 

model setting kelas dengan huruf lingkaran, ini dimaksudkan agar peserta 

didik dapat melihat dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan dan guru lebih mudah mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta didik. 

Selanjutnya guru dan peneliti  mengajak peserta didik bersama-sama 

mendengarkan CD tentang bacaan QS Al-Humazah, selanjutnya peserta 

didik membaca QS Al-Humazah secara bersama-sama, dengan 

menggunakan suara yang lantang agar kompak. setelah itu guru menyuruh 

satu persatu peserta didik  untuk membaca secara bergiliran dengan bacaan 

yang diutamakan pada bacaan mahroj dan tajwidnya, dan semuanya peserta 

didik dan guru menyimak bacaan teman yang maju, jika ada kesalahan 

langsung di tegur 

Setelah proses kegiatan ini selesai guru mengevaluasi kegiatan 

peserta didik, evaluasi dalam proses belajar mengajar ini dimaksud adalah 

sebagai alat untuk mencapai tujuan atau sebagai alat kontrol pelaksanaan 

program mengajar. 

Selanjutnya guru mengajak peserta didik untuk mengucap syukur 

atas segala kegiatan yang telah dilaksanakan dengan do’a bersama, , setelah 

itu guru mengucapkan salam dan peserta didik bersalaman kepada guru. 

Sedangkan pada nilai hasil ulangan pada siklus III diperoleh dari tes 

lesan, hasil itu dapat diketahui dalam gambaran sebagai berikut : 

Tabel 8 
Kategori Kemampuan Membaca 

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih 

 Siklus III 
Nilai Jumlah Siswa Kategori Ketuntasan Prosentase 

80-100 15 Baik  Tuntas 
88,2% 

40-60 2 Cukup Tidak Tuntas  
11,8% 

20  0 Kurang  Tidak Tuntas 
0% 

Jumlah 
17 

  
100% 

(Hasil selengkapnya dalam lampiran) 
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus III ini proses 

pelaksanaan metode drill and practice pada pembelajaran memca QS Al-

Humazah  tingkat keberhasilan peserta didik ialah : 

a. Kategori baik ada 15 peserta didik atau 88,2% naik dari siklus II yaitu  

12 peserta didik atau 70,6%. 

b. Kategori cukup ada 2 peserta didik atau 11,8%  menurun dari pada 

siklus II yang masih ada 5 peserta didik atau 29,4%.  

c. Kategori  kurang  ada 0 peserta didik atau 0% sama seperti siklus II. 

Dari Data tabel  diatas menunjukkan dalam  siklus III  ini peserta 

didik sudah memahami pembelajaran membaca QS Al-Humazah dengan 

strategi klasikal baca simak yang dilakukan, jika dilihat dari tingkat 

ketuntasannya  ada 15 peserta didik atau 88,2% yang tuntas, sedangkan 

peserta didik yang belum tuntas ada 2 peserta didik atau 11,8%. Pada siklus 

ini peserta didik sudah mengalami kenaikan ketuntasan dari pada siklus II 

sebesar yaitu 70,6% dan dengan siklus I yaitu 35,3%  . ini menunjukkan 

tingkat ketuntasan sudah mencapai indikator yang di inginkan yaitu 80 % 

ke atas, ini juga artinya pembelajaran membaca QS Al-Humazah dengan 

metode drill and practice sudah baik. 
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3. Observasi  

Setelah mengobservasi peserta didik selama proses pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan instrumen observasi yang dipegang kolabolator, 

ada beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan yang telah dilakukan oleh 

peserta didik. Berikut hasil dari penilaian keaktifan dari proses 

pembelajaran:  

Tabel 9 
Kategori Nilai Keaktifan  

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih 

Siklus III 
Jumlah 

Keaktifan 

Jumlah peserta 

didik 
Kategori Prosentase 

4 14 
Baik  

82.4% 

3 3 
Cukup 

17.6% 

0 0 
Kurang 

0% 
Jumlah 

17 
 

100% 
(Hasil selengkapnya dalam lampiran) 
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus III keaktifan dalam 

proses pelaksanaan metode drill and practice pada pembelajaran membaca 

QS Al-Humazah yaitu pada taraf  kategori : 

a. Baik ada 14 peserta didik atau 82,4% naik dari siklus II yaitu 13 peserta 

didik atau 76,5%. 

b. Cukup ada 3 peserta didik atau 17,6% menurun dari siklus II yang 

masih ada 4 peserta didik atau 23,5%. 

c. Kurang ada 0 peserta didik atau 0 % sama seperti siklus II. 

Ini menunjukkan kecenderungan peserta didik sudah banyak yang 

aktif  dalam proses pembelajaran. 

4. Refleksi 

Dari tes evaluasi dan observasi yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa tingkat kemampuan dan keaktifan peserta didik pada pembelajaran 

membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode drill and practice 

mencapai indikator yang diharapkan,  yaitu di atas 80 % perlu dilakukan. 

Selanjutnya peneliti menganggap peningkatan sudah baik dan hanya 

menyisakan sedikit peserta didik yang kurang aktif dan nilainya tidak tuntas 

maka penelitian ini peneliti hentikan. 

E. Pembahasan 

Dari hasil analisis dapat diketahui data lagi penerapan  metode drill 

and practicepada pembelajaran membaca Al-Qur’an di Kelas III MI Islamiyah 

Kedawung Kecamatan Banyuputih selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan 

grafik sebagai berikut di bawah ini: 

Tabel 10 
Perbandingan Penilaian Kemampuan Membaca (Pra Siklus)  

Penerapan Metode Drill and Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamata n Banyuputih Pra 

Siklus, Siklus I, II dan III 

Kategori 
Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 

J. Siswa Prosentase J. Siswa Prosentase J. Siswa Prosentase J. Siswa Prosentase 
Baik  4 23,5% 6 35,3% 12 70,6% 15 88,2% 

Cukup  6 35,3% 8 47,1% 5 29,4% 2 11,8% 
Kurang  7 41,2% 3 17,6% 0 0% 0 0% 
Jumlah  17 100% 17 100% 17 100% 17 100% 
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Tabel 11 
Perbandingan Penilaian Keaktifan Penerapan Penerapan Metode Drill and 

Practice Pada Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  di Kelas III MI Islamiyah 
Kedawung Kecamatan Banyuputih Siklus I, II dan III 

Kategori  
Siklus I Siklus II  Siklus III Keterangan  

J. Siswa Prosentase J. Siswa Prosentase J. Siswa Prosentase 
Baik  7 41,2% 13 76,5% 14 82.4% Tuntas 

Cukup  8 47,1% 4 23,5% 3 17.6% Tidak tuntas 
Kurang  2 11,8% 0 0% 0 0% Tidak tuntas 
Jumlah  17 100% 17 100% 17 100%  

 

 

Dari ketiga tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 

peningkatan dari siklus I, siklus II dan siklus III, dengan kata lain tindakan 

peneliti dalam proses Metode drill and practice pada pembelajaran membaca 

Al-Qur’an di kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputih telah 

membuat peserta didik mampu membaca al-Qur’an dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan dilakukannya bimbingan belajar dan melihat hasil 

observasi di atas (siklus I, II dan III) dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di kelas III MI Islamiyah Kedawung Kecamatan 

Banyuputih dengan  menggunakan metode drill and practice dikatakan 

berhasil dan mencapai indikator yang ditentukan yaitu 80 % ke atas. 
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